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Dalam beberapa dekade terakhir, dampak perubahan iklim terus meningkat secara signifikan dan
menimbulkan kerusakan pada sektor infrastruktur transportasi. Hal ini disebabkan oleh peristiwa bahaya
iklim seperti banjir, cuaca ekstrem, dan kenaikan permukaan laut. Salah satu daerah yang paling terdampak
adalah wilayah pesisir dan perkotaan seperti Jakarta di mana bahaya iklim telah mengancam keberlanjutan
pembangunan akibat rusaknya infrastruktur jalan/jembatan. Oleh karenaiitu, institusi tata kel ola adaptif
merupakan strategi yang tepat untuk meningkatkan kapasitas lokal sekaligus beradaptasi dengan perubahan
iklim di sektor infrastruktur transportasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan post-positivism untuk
menganalisis bagaimanainstitus tata kelola adaptif dapat mendukung adaptasi jalan dan jembatan di
Jakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan metode kualitatif melalui wawancara mendalam dengan
sepuluh informan dan tinjauan pustaka seperti peraturan, laporan kinerja pemerintah, dan dokumen
kebijakan adaptasi perubahan iklim. Hasil penelitian ini adalah bahwa institus tata kelola adaptif telah
mendukung upaya adaptasi perubahan iklim di sektor infrastruktur transportasi di Jakarta. Meskipun
terdapat berbagai kebijakan yang telah diterapkan untuk mencapai ketahanan, adaptasi infrastruktur
transportasi masih belum terintegrasi. Pasalnya, beberapa indikator yang dikembangkan institusi tersebut
belum terpenuhi, di antaranya keterlibatan aktor yang lebih luas dalam pembuatan kebijakan, tidak adanya
regulasi pendanaan, insentif, dan pembelgjaran institusi. Padahal itu penting untuk menghasilkan kebijakan
dan regulasi adaptasi perubahan iklim melalui keterlibatan aktor yang lebih [uas dan pembelgjaran institusi
yang baik. Oleh karenaitu, Pemerintah Provins DKI Jakarta perlu memperkuat kerja samayang telah
terbentuk dan mengintensifkan upaya adaptasi yang konkret dan spesifik, khususnya pada infrastruktur jalan
dan jembatan.

...... In recent decades, the impact of climate change has continued to increase significantly and inflict
damage on the transportation infrastructure sector. Thisis caused by climate hazard events such as floods,
extreme weather, and sea-level rise. One of the most affected areasis coastal and urban areas such as Jakarta
where climate hazards have threatened the sustainability of development due to the destruction of
road/bridge infrastructure. Therefore, the institution of adaptive governance is the right strategy for
increasing local capacity as well as effort to adapt to climate change in the transportation infrastructure
sector. This study used a post-positivism approach to analyze how the institution of adaptive governance
could support the adaptation of roads and bridges in Jakarta. This research used qualitative methods through
in-depth interviews with ten informants and literature reviews such as regulations, government performance
reports, and climate change adaptation policy documents. The results study is that institution of adaptive
governance has supported climate change adaptation efforts in the transportation infrastructure sector in
Jakarta. There are various policies have been implemented to achieve resilience, but the adaptation of
transportation infrastructure is still not integrated. It is because several indicators that developed the
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institution have not been fulfilled, such as the involvement of the multilevel actorsin policymaking, the
absence of funding regulations, incentives, and institutional learning. Whereas those are important to
generate policies and regulations on climate change adaptation through the broader involvement of actors
and good institutional learning. Therefore, the Jakarta Capital City Government needs to strengthen the
cooperation that has been formed and intensify concrete and specific adaptation efforts, especially on road
and bridge infrastructure.



